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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kebutuhan bahan pangan terutama sayuran sangat dibutuhkan masyarakat 
setiap harinya untuk memenuhi kebetuhan gizi, sayangnya hal ini tidak 
diimbangi dengan ketersediaan sayuran segar setiap harinya, sehingga perlu 
adanya upaya peningkatkan produksi bahan pangan dengan melakukan 
berbagai budidaya. Kegiatan budidaya yang baik dan benar perlu diterapkan 
guna memperoleh produk sayuran dengan kualitas dan kuantitas yang tinggi. 
Tanaman gambas merupakan salah satu jenis tanaman yang memiliki 
beberapa keunggulan. Menurut Ustrianto (2011), tanaman gambas tumbuh 
baik di dataran rendah hingga ketinggian 1.000 mdpl. Tanaman gambas 
memiliki kelebihan yaitu dapat dibudidayakan di dataran rendah maupun 
dataran tinggi. Hal ini didukung dengan kandungan nutrisi yang terdapat di 
dalam tanaman gambas, Jabar (2015) menyatakan bahwa gambas 
mengandung protein, lemak, karbohidrat, serat dan gula sehingga tanaman ini 
bermanfaat bagi orang yang mengkonsumsinya. 
Pemberian pupuk pada tanaman gambas diperlukan untuk menunjang hasil 
produksi yang diperoleh sehingga perlu adanya ketepatan pemberian dosis dan 
jenis pupuk yang digunakan. Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk 
organik yang dapat menyuburkan tanah serta ramah lingkungan dalam 
penggunaannya, sedangkan pupuk NPK merupakan pupuk kimia yang dapat 
mempercepat pertumbuhan tanaman gambas namun dosis dan penggunaannya 
perlu diperhatikan. Pupuk kandang dan pupuk NPK memiliki keunggulan 
masing-masing yang penggunaannya dapat disesuaikan dengan tujuan 
budidaya yang dilakukan. 
Adanya potensi dalam usaha budidaya tanaman gambas perlu 
dikembangkan lagi untuk meningkatkan hasil produksi tanaman tersebut. 
Peningkatan produksi dalam budidaya yang dilakukan memerlukan pupuk 
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sebagai penunjang pertumbuhan tanaman. Pupuk yang sering dipakai petani 
yaitu pupuk kandang dan pupuk NPK, sehingga perlu pengkajian lanjut tekait 
hasil kualitas dan kuantitas produksi tanaman gambas dengan membandingkan 
kedua pupuk tersebut.  
B. Tujuan 
Tujuan dari kegiatan Tugas Akhir yang dilakukan di Banaran RT 4 RW 
10, Kelurahan Wonoboyo, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri, Jawa 
Tengah adalah : 
1. Tujuan Umum 
a. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
memahami hubungan antara teori dan penerapannya di dunia kerja 
(lapangan) serta faktor-faktor yang mempengaruhinya sehingga dapat 
merupakan bekal bagi mahasiswa setelah terjun di masyarakat. 
b. Meningkatkan ketrampilan dan pengalaman kerja mahasiswa di bidang 
keahlian masing-masing. 
c. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
berwirausaha di bidang keahliannya masing-masing, mulai dari proses 
produksi sampai dengan pemasaran. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang dan pupuk NPK, 
pupuk NPK serta pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman gambas. 
b. Memperoleh keuntungan usaha tani gambas. 
c. Mengetahui cara pemasaran tanaman gambas. 
